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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

1. Pola distribusi temporal ikan nike di perairan muara Sungai Bone Kota 

Grontalo selama Oktober hingga Desember 2016 (Muharram hingga Ra,biul-

Awwal, 1438 H) adalah acak, dengan waktu kemunculan  dimulai pada akhir 

bulan Qomariah. 

2. Teknik penangkapan ikan nike di perairan muara Sungai Bone Kota Gorontalo, 

dilakukan dengan melingkari gerombolan ikan nike menggunakan tagahu dan 

menyerok menggunakan seserok serta tutaluo. 

5.2  Saran   

 Peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan terkait dengan aspek 

biologi terutama menengenai klasifikasi dan pengaruh faktor fisik-kimia air 

terhadap berubah-ubahnya lokasi serta waktu kemunculan ikan nike. 
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